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ذُ بِّلّله مّنح شُرُوحرّ أنَ حفُسّ  بُ إلّيَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينهُُ وَنَسح لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح دَ  مَح الْح دّ  نَا  إنَّ  وَسَيهّئَاتّ أعَحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ لَا شَريّكَ لَهُ وَأَ  ُ وَحح هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِله لّل فَلَا هَادّي لَهُ وَأَشح دا عَبحدُهُ الِله فَلَا مُضّله لهَُ وَمَنح يُضح هَدُ أَنه مَُُمه شح

وَحَبّيح  حَبّيحبّنَا  عَلَى  لَامُ  والصَّلَاةُ وَالسَّ وَ  وَرَسُولهُُ  دٍ  مَُُمَّ سَيهّدّنََ  لّيَْ  حَجَّ
ُ

الم الغُرهّ  وقاَئدّ  المتقيْ  إمامّ   َ يْح
َ

العالم رَبهّ  بّ 
ا بَ عحدُ«.  يحنّ أمَه مّ الدهّ بَابهّ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح بّهّ وأنصاره وأحح  عَلَى آلهّّ وَصَحح

فّح  وَتَ عَالََ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ  نَ،  قُوح الحمُت َّ فاَزَ  فَ قَدح  اّلله  وَى  بتَّ قح يَ  وَإّيََّّ صّيحكُمح  أوُح اّلله،  عّبَادَ  الحعَزيّحزّ: فَ يَا    كّتَابهّّ 
نَ   لّمُوح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلَا تََوُحتُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح

KHUTBAH I 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamduillahi rabbil ‘alamin, puji dan syukur hanya milik Allah Swt yang telah memberikan 

banyak nikmat dan rahmat-Nya kepada kita. Terutama nikmat Iman, Islam, dan Ihsan. Salawat 

dan salam semoga senantiasa tercurah kepada suri tauladan umat manusia, baginda Nabi 

Muhammad saw, kepada seluruh keluarga, para sahabat, serta seluruh ummatnya hingga akhir 

zaman. 

Jalur Gaza yang kecil, yang terbentang sepanjang 41 kilometer dan lebar 10 kilometer, telah 

menjadi perhatian dunia.  Hal itu terjadi setelah Hamas melancarkan serangan yang belum 

pernah terjadi sebelumnya terhadap Israel sebagai bentuk reaksi terhadap mereka yang selama 

ini terjajah dan terintimidasi. Serangan balasan Israel terhadap Jalur Gaza mereka lakukan. 

Gaza menjadi terkepung. Pasokan listrik, air, dan fasilitas lainnya diputus. Sungguh sebuah 

kondisi yang memantik kepedulian kita semua. 

Apalagi Masjidil Aqsa merupakan kiblat pertama umat Islam. Selama 16 atau 17 bulan setelah 

Hijrah dari Mekkah ke Madinah, Nabi saw shalat menghadap ke Baytul Maqdis atau al-Aqsa. 

Setelah itu, Allah menurunkan wahyu yang menyuruh kaum muslimin berkiblat ke Masjidil 

Haram. Hanya saja kemudian Allah menegaskan bahwa 
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Kepunyaan Allah-lah timur dan barat. Maka ke mana pun kalian menghadap, di situlah wajah 

Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui. (QS al-Baqarah: 

115) 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Timur dan Barat berada berada dalam wilayah kerajaan dan kekuasaan Allah. Allah yang 

berkehendak mengarahkan hamba-Nya untuk berkiblat ke manapun. Sebab, esensinya tetap 

mengarah dan menghadap kepada Allah Swt.  

Karena itu, Palestina yang di dalamnya terdapat Masjidil Aqsa merupakan salah satu tempat 

suci bagi umat Islam. Tidak aneh bila kepedulian umat terhadap Palestina sangat besar. 

Terlebih karena negeri tersebut sebagian besarnya telah dicaplok dan dirampas secara paksa 

oleh Zionis Israel.   

Sudah saatnya umat Islam di seluruh dunia membantu perjuangan bangsa Palestina untuk 

mewujudkan impian dan harapannya untuk merdeka. Mereka telah membagi perjuangan 

mereka ke dalam tiga tahap: an-nakbah, intifadhah, dan ghalabah.  

Pertama adalah yaumun nakbah. Yaitu hari di mana bangsa Palestina diusir secara besar-

besaran dari tanah mereka oleh Zionis yang ingin membentuk negara mayoritas Yahudi. 

Tepatnya pada tahun 1948. Setidaknya 750 ribu warga Palestina terusir. 78 persen wilayah 

Palestina diambil oleh Israel dengan menghancurkan 530 kota dan desa serta membunuh 

sekitar 15 ribu warga Palestina. Sejak itu, hari nakbah diperingati oleh warga Palestina. 

Yaumun nakbah ini berlangsung selama 40 tahun pertama.  

Kedua adalah yaumul intifadhah. Yaitu hari saat warga Palestina melakukan perlawanan dan 

perjuangan untuk mewujudkan kemerdekaan mereka. Intifadhah merujuk pada gerakan 

perlawanan rakyat Palestina, terutama di jalur Gaza, untuk melepaskan diri dari penindasan 

Zionis. Hal itu berlangsung selama dalam fase 40 tahun kedua. 

Ketiga adalah yaumul ghalabah. Yaitu saat warga Palestina berhasil mewujudkan impian 

mereka untuk merdeka dan lepas dari cengkeraman zionis Israel. Inilah fase yang sangat 

menentukan dan dinantikan oleh umat. Hal itu merupakan sebuah keniscayaan yang pasti 

terwujud insya Allah. Ia sesuai dengan isyarat dan sabda Nabi saw saat menyebut posisi Syam 

(di mana Palestina termasuk di dalamnya), 
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Dari Zaid bin Tsabit ia berkata, "Ketika pada suatu hari kami bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم, dan 

beliau mengucapkan: 'Kabar gembira buat Syam, kabar gembira buat Syam.' Maka aku pun 

bertanya, 'Ada apa dengan Syam?' Beliau bersabda, 'Para malaikat merentangkan sayap-

sayapnya di atas Syam.'" (HR. Ahmad)  

 

 



Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Tentu saja untuk mencapai kemerdekaan negara Palestina tersebut dituntut sikap optimis dan 

keterlibatan seluruh elemen umat dalam memperjuangkannya. Di antaranya dengan berdoa 

secara maksimal dan sungguh-sungguh. Salah satunya dengan terus membaca doa qunut 

nazilah dan doa-doa lainnya.  

Sebab, doa merupakan senjata andalan orang beriman. Nabi saw bersabda, 
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“Doa adalah senjatanya orang beriman, tiangnya agama dan cahayanya langit dan bumi “. 

(HR al-Hakim) 

Di samping itu, perjuangan melalui jalur diplomatik juga sangat penting. Kemenangan 

Indonesia di kancah politik insya Allah akan banyak memberikan manfaat bagi terbukanya 

jalan untuk kemenangan Palestina. Ia akan menyebar dan menularkan kekuatan untuk mereka. 

Apalagi Indonesia merupakan negara yang konstitusinya secara tegas menolak adanya 

penjajahan di atas dunia. Maka, konsistensi untuk berpegang pada amanat konstitusi harus 

dijaga dan dipelihara. Mudah-mudahan Allah mewujudkan impian dunia yang aman dan damai 

lewat kemenangan Indonesia. 

 

Semoga taufik dan inayah Allah membersamai kita semua.   

تَ غحفّرُوحهُ،    وَنَ فَعَنّح  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إنَّّهُ هُوَ السَّ وَإّيََّّ
 .إنَّّهُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

KHUTBAH II 

لّ   حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأُسَلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ،  اَلْح

وَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُوحا أَنَّ اللهَ أمََرَ  سّيح بتَّ قح صّيحكُمح وَنَ فح نَ، أوُح لّمُوح رٍ عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ  فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح كُمح بِّمَح
الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُ  الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ  لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ  الَّذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا  وَالسَّ ، يََّ أيَ ُّهَا  النَّبّهّ صَلُّونَ عَلَى 

دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ لّيمًا، الَلهّٰ ب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ  تَسح
وَعَ إبّ حراَهّ  إبّ حراَهّيحمَ  سَيهّدّنََ  عَلَى  تَ  بَِركَح دٍ كَمَا  مَُُمَّ سَيهّدّنََ  آلّ  وَعَلَى  دٍ  مَُُمَّ سَيهّدّنََ  عَلَى  وَبَِركّح  سَيهّدّنََ  يحمَ  آلّ  لَى 

يحدٌ مََّيحدٌ.  َ إنَّّكَ حََّ  إبّ حراَهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح

وَاتّ،  َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح   الَلهّٰ

ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح ألَُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح



وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ   شَاءَ  الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح فَعح عَنَّا  ادح الْعحداءَاللهم  دَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ   وشََاَتة  وَالشَّ
ةً،  َ عَامَّ لّمّيْح ةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح هَا وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّ  مّن ح

نَ نَا  تَحح بَ ي ح َ الَلَّهُمَّ اف ح ُ الحفَاتِّّيْح قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح   وَبَيْح

ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .ربَ َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ  هَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإيّ حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن ح حح لّ وَالْح وَالبَ غحيّ، يعَّظُكُمح   عّبَادَ اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح رُوح           لَعَلَّكُمح تَذكََّ

   

  

 


